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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh unsur unsur 
SPIP yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan terhadap pencegahan fraud pada 
SKPD Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Unsur – unsur SPIP berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud 
secara bersama – sama. Semakin baik pelaksanaan Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah (SPIP) maka tindakan Kecurangan (fraud) akan 
semakin rendah. 
2. Lingkungan pengendalian yang diterapkan di SKPD Kota Padang 
berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud 
3. Penilaian risiko yang diterapkan di SKPD Kota Padang berpengaruh 
positif terhadap pencegahan fraud. 
4. Kegiatan pengendalian yang diterapkan di SKPD Kota Padang 
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 
5. Informasi dan Komunikasi yang diterapkan di SKPD Kota Padang 
berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud. 
6. Pemantauan yang diterapkan di SKPD Kota Padang berpengaruh negatif 
terhadap pencegahan fraud. 
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5.2 Keterbatasan 
1. Data yang dihasilkan dari kuesioner tidaklah menggambarkan substansi 
suatu masalah tetapi bersifat subjektif. 
2. Adanya risiko bahwa responden menjawab kuesioner tidak sesuai dengan 
kondisi nyata. 
3. Dalam penelitian ini pengukuran untuk instrumen SPIP dikembangkan 
sendiri merujuk pada PP 60 Tahun 2008, sehingga memungkinkan 
terjadinya kelemahan dalam menerjemahakan instsumen yang dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan dalam arti yang sebenarnya yang 
berakibat responden salah menangkap maksud yang sebenarnya 
diinginkan peneliti. 
5.3 Saran 
1. Penerapan unsur-unsur SPIP sebaiknya semakin ditingkatkan agar 
pencegahan fraud semakin kuat dan tujuan dari penerapan SPIP bagi 
SKPD tercapai. 
2. Adanya satuan atau unit yang menjamin bahwa pelaksanaan SPI dapat 
berjalan dengan baik.  
3. Perlunya komitmen dari pimpinan SKPD, sehingga pelaksanaan SPI 
dapat berjalan dengan baik.  
4. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel penelitian dan 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, perlu ditambahkan metode lain 
selain penyebaran kuesioner seperti metode interview untuk mendukung 
penjelasan hasil penelitian. Selain itu dalam penggunaan instrumen 
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penelitian, pergunakanlah instrumen yang digunakan peneliti yang telah 
berhasil membuktikan teori. 
5. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian seperti: 
pemberian kompensasi, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance dan variabel lain yang dapat mencegah kecurangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
